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STUDI PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM IMPLEMENTASI
URBAN FARMING OLEH KELOMPOK WANITA TANI (KWT) DI
KECAMATAN KOTO TANGAH, KOTA PADANG

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan bagaimana implementasi Urban
Farming yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani yang ada di Koto Tangah dan
Mengidentifikasi peran penyuluh pertanian dalam membantu implementasi Urban
Farming di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Metode penelitian analisis data
yang digunakan pada penelitian-ini-yaitt menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi dan
observasi. Sampel terdiri dari pengurus inti kelompok wanita tani dan juga penyuluh
yang ada di BPP Koto Tangah, Kota Padang. Hasil penelitian untuk tujuan pertama
menunjukkan bahwa implementasi urban farming yang dilakukan oleh 3 kwt di Koto
Tangah yang terdiri dari kwt Ikhwatunnisa, kwt Amal Muslimin dan juga kwt Nuansa
Indah 3 sudah berhasil menerapkan konsep pertanian perkotaan (Urban Farming)
dengan pendekatan yang berbeda namun saling melengkapi dalam mewujudkan
ketahanan pangan keluarga dan pemberdayaan masyarakat, khususnya perempuan
dan untuk hasil penelitian tujuan yang kedua melihat peran penyuluh yang terdiri dari
peran penyuluh sebagai pembimbing, fasilitator dan juga konsultan. penyuluh
memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam mendorong keberhasilan
program pertanian perkotaan, khususnya dalam konteks pemberdayaan perempuan
dan pemanfaatan lahan sempit. Pada KWT Nuasa Indah 3 dan juga KWT
Ikhwatunnisa penyuluh berperan aktif membantu kelompok dalam menerapkan
kegiatan urban farming, bagai dari segi peran sebagai peming, fasilitator dan juga
konsultan, akan tetapi lain hal yang dirasakan oleh kelompok wanita tani Amal
Muslimin yang mana untuk peran penyuluh yang dirasakan belum optimal.
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STUDY OF THE ROLE OF AGRICULTURAL EXTENSION WORKERS IN
THE IMPLEMENTATION OF URBAN FARMING BY WOMEN FARMER’S
GROUPS IN KOTO TANGAH DISTRICT, PADANG CITY

Abstract

This research aims to describe how the implementation of Urban Farming
carried out by the Women Farmer Groups in Koto Tangah and to identify the role of
agricultural extension workers in assisting the implementation of Urban Farming in
Koto Tangah District, Padang City. The data analysis method used in this research is
a descriptive qualitative method with data collection techniques using interviews,
documentation, and observation. The sample consists of the core management of the
women farmer groups and also the extension workers at BPP Koto Tangah, Padang
City. The results of the research for the first objective show that the implementation
of urban farming carried out by the three women farmer groups in Koto Tangah,
consisting of KWT Ikhwatunnisa, KWT Amal Muslimin, and KWT Nuansa Indah 3,
has successfully applied the concept of urban agriculture (Urban Farming) with
different but complementary approaches in realizing family food security and
community empowerment, especially for women. For the second objective, the
research results show the role of extension workers consisting of roles as mentors,
facilitators, and consultants. Extension workers have a very important and strategic
role in promoting the success of urban agriculture programs, especially in the context
of women’s empowerment and the utilization of limited land. In KWT Nuansa Indah
3 and KWT Ikhwatunnisa, extension workers play an.active role in helping the
groups implement urban farming activities, both in their roles as mentors, facilitators,
and consultants. However, it is different from the experience of the Women Farmer
Group Amal Muslimin, where the role of the extension worker is perceived as not yet
optimal.
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